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Pelaksanaan Hari Kesatuan Gerak
(HKG) PKK ke 45 Tahun 2017 di
Kabupaten Gianyar berlangsung
semarak dengan berbagai kegiatan.
Mulai dari kegiatan sosial, tata rias,
penyuluhan hingga tata kelola
sampah.

Sebagai sebuah sekolah kejuruan
yang bernaung dibawah Yayasan
Pendidikan Ganesha Ubud, Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK)
Pariwisata Ganesha konsen
ciptakan lulusan yang
diminati pasar.

Jaring Semeton Yowana Melalui Facebook

AGRO & NIAGA 10

Kementerian Perdagangan RI,
Direktorat Jenderal Perlindungan
Konsumen dan Tertib Niaga RI gelar
pengawasandi Hardys Grosir Gianyar
dan di agen LPG PT Nusantara
Selaras Gianyar, Rabu (22/2).

HIDUP di zaman
modern, segalanya
jadi serba praktis.

Tak terkecuali,
pembuatan

ogoh-ogoh jadi
mudah dan cepat

dengan bahan
styrofoam (gabus
atau busa padat).
Sayang gabus ini

amat membahayakan
kehidupan karena

tak ramah
lingkungan. Ogoh-

ogoh pun jadi cacat.

Pembuatan ogoh-ogoh dari botol bekas ini
baru pertama kali, namun dari pengerjaan tidak
ada kesulitan berarti yang dirasakan para ang-
gota STT ini. Pengerjaan biasa setelah jam
pulang sekolah atau pulang kerja.

‘’Selain karena peduli lingkungan, peman-
faatan botol-botol bekas tersebut bisa men-
gurangi biaya pembuatan yang bisa meng-
habiskan jutaan rupiah. Ini juga tantangan
berkreasi," imbuhnya.

Jenis botol air mineral bekas yang di-
gunakan is ian 1 liter hingga jadi ogoh-
ogah tinggi  sekitar 6 meter dan berat se-
kitar 300 kg.

Sementara itu, di beberapa tempat di
Gianyar,pembuatan ogoh-ogoh berbahan
styrofoam (busa padat), makin  berkurang.
Untuk diketahui, para pemerhati lingkun-
gan sangat khawatir dengan pemakaian
styrofoam. Karena gabus ini jenis plastik
golongan 6 yang terbuat dari polisterin dan
gas, sangat tidak ramah lingkungan karena
sulit diurai.

Beberapa anggota STT mengakui mem-
buat kerangka ogoh-ogoh dengan ulatan (an-
yaman) bambu atau bahan alami lainnya, lebih
ribet dan prosesnya lebih lama. ‘’Namun ogoh-
ogoh bambu itu, selain ramah lingkungan juga
memberikan daya tarik  t ersendiri  bagi

wisatawan,’’ jelas Kepala Dinas Kebudayaan
Gianyar IGN Wijana.

Para penekun sastra Hindu di Bali men-
yarankan agar rupa atau bentuk mengambil
sosok Raksasa. Karena ogoh-ogoh adalah sim-
bol  Bhuta Kala sehingga usai pengarakan
harus disomya (netralisir). Wujud ogoh-ogoh

berbentuk Dewa,  bernuansa S AR A,  dan
berunsur politis, harus dihindari.

Pantauan di banyak lokasi, tren kalangan
generasi muda, terutama sekaa teruna-teruni
untuk membuat ogoh-ogoh tetap eksis. Hal

Jika para pembuat ogoh-ogoh mau menja-
ga kelestarian lingkungan, ogoh-ogoh gabus
itu bisa dihindarkan. Caranya, back to basic
(kembali ke alam) dengan membuat ogoh-ogoh
berbahan anyaman bambu.  Atau, membuat
ogoh-ogoh dengan bahan daur ul ang, dan
pasti bisa.

Salah satu bukti, Sekaa Teruna-Teruni (STT)
Catur Murti Sentana,  Banjar Tengah, Desa
Bedulu, Kecamatan Blahbatuh, Gianyar, bisa
melakukan itu. STT ini berkreasi membuat
ogoh-ogoh dari botol air mineral bekas. Ogoh-
ogoh akan dipergunakan saat  upacara
Pengerupukan Senin (27/3) mendatang serang-
kaian Hari Raya Nyepi Tahun Isaka 1939.

Ketua STT Catur Murti Sentana I Komang
Arimbawa mengatakan, botol plastik bekas jadi
pilihan membuat ogoh-ogoh karena melihat
botol-botol yang menumpuk. Benda ini
‘menawarkan’  gagasan baru sekaligus jadi
bentuk kepedulian pada lingkungan. Warga

sekitar juga mendukung ide tersebut den-
gan ikut memberikan botol bekas secara
cuma-cuma. Sejak tiga bulan lalu botol be-
kas itu dikumpulkan.

Ogoh-ogoh dimaksud bertema Siwa
Bhairawa Budha, dan ogoh-ogoh dengan
sosok Budha terbuat dari botol bekas se-
dangkan yang lain menggunakan bambu.

Peresmian Yowana Bendesa Manik Mas se-Bali

Kembalikan Ogoh-Ogoh ke Aslinya
Sambut Hari Raya Nyepi Tahun Isaka 1939

ini seiring peningkatan semangat untuk mer-
ayakan Nyepi dan berkreasi . Karena setiap
sekaa teruna-teruni ingin menunjukkan kreas-
inya sebagai wujud persaingan berkarya seni.
Namun persaingan itu tetap bernilai positif.

Bendesa Majelis Madya Desa Pakraman
(MMDP ) Kabupaten Gianyar AA Gde Alit

Asmara mengharapkan, saat proses pen-
garakan ogoh-ogoh berlangsung agar
mas ing-masing sekaa ogoh-ogoh agar
tidak melewati tapal batas dari desa pakra-
man bersangkutan. Hal ini agar tidak men-
imbulkan gesekan. Terkait itu, peranan dari
bendesa, prajuru adat maupun pecalang
untuk menjaga keamanan dalam pengara-
kan ogoh-ogoh sangat vital. Disarankan,
sebelum ngarak ogoh-ogoh, para pengar-
ak jangan minum-minuman keras.

Sejauh ini, Badan Kesbangpol dan Lin-
mas Gianyar belum mendata jumlah ogoh-
ogoh di Kabupaten Gianyar. Pada Nyepi
tahun 2015 mencapai 1.155 buah. Jumlah
ini  mengalami peningkatan dibanding
tahun 2014 yakni 948 buah. Ogoh-ogoh

pada tahun 2015 yakni Kecamatan Gianyar
189 buah, Ubud. :  158 buah, Tampaksiring
130 buah,  Blahbatuh       : 136 buah, Sukawati
323 buah, Tegallalang 110 buah, dan Payan-
gan 109 buah. ntas

‘’ Ogoh-ogoh
bambu itu, selain ramah

lingkungan juga
memberikan daya

tarik tersendiri
bagi wisatawan.”

FACEBOOK (FB) atau je-
nis media sosial lainnya sela-
ma ini masih menjadi wahana
paling efektif untuk menjaring
pertemanan. Setidaknya, wah-
ana ini dirasakan para Yowana
Pratisentana Bendesa Manik
Mas (PBMM) di Bali, khusus-
nya Gianyar.

Dengan perantara jejaring
FB, para yowana ini  berhasil
mengimpun sameton terben-
tuk organisas i kepemudaan
atau Yowana Prat isentana
Bendesa Manik Mas (PBMM)
di Bali.

‘’Karena ada bantuan face-
book, kami jadi optimis bisa
menjaring dan mengumpulkan
semeton

Yowana se Bali ini,’’ jelas
Ketua Umum Yowana Pratisen-
tana B endesa Manik Mas
(PBMM) Pusat I Putu Eka
Mahardika, Sabtu (25/2).

Pengurus Yowana PBMM
Kabupaten/kota se B al i
diresmikan di Wantilan Jaba
Pura Taman Pule, Desa Mas,
Kecamatan Ubud, Gianyar,
Sabtu (25/2). Peresmian ini
di tandai penyematan tanda
PIN kepada Pengurus Yowa-
na PBMM Kabupaten/kota se
Bali oleh Wakil  Gubernur
(Wagub) Bali I Ketut Sudiker-
ta, mewakili Gubernur Bali
Made Mangku Pastika.

Ketua Umum Yowana PBMM
Pusat I Putu Eka Mahardika men-
yatakan kebanggaannya ter-
hadap pembentukan dan
peresmian Pengurus Yowana
PBMM Kabupaten/kota se Bali
ini. Karena melalui organisasi ini,
dirinya bisa bertemu dengan
sameton pratisentana PBMM se
Bali.

Mahardika mengki sahkan
perjuangannya bersama teman
sesama yowana di Bali untuk

merintis dan membentuk organ-
siasi Yowana PBMM se Bali dan
pengurus yowana PBMM kabu-
patetn/kota se Bali. ‘’Setelah
menjaring sameton yowana mela-
lui medsos facebook, selanjut-
nya, kami membuat pertemuan
kecil dari pura ke pura di Bali, sam-
bil sembahyang,’’ jelasnya.

Menurut  Mahardika, pem-
bentukan pengurus yowana
PBMM ini sejak pertemuan yow-
ana pada 28 Juni 2016. Lanjut

pembentukan Yowana PBMM
tingkat kabupaten/kota se Bali
hingga Februari 2016. ’’Kami
mohon dukungan kepada para
pangelingsir,’’ujar pemuda asal
Desa Mas, Kecamatan Ubud,
Gianyar ini.

Mahardika mengaku seiring
dengan dukungan para pange-
lingsir serta dilandasi satu garis
keturunan, dirinya meyakini yow-
ana akan bisa ngayah dan mem-
bangun kemajuan untuk PBMM

dan Ida Batara Lalangit. Ketua
Umum PBMM se Provinsi Bali
Made Sudiana mengharapkan
para yowana ini bisa ngayah
dan membangun Bali  se-
bagaimana cita-cita para leluhur
zaman dulu. ‘’Agar para yowa-
na bersatu padu dengan bers-
inergi agar bisa maju dari kon-
disi sebelumnya,’’ jelasnya.

Sudiana memaparkan, lelu-
hur atau Ida Batara Lalangit
para pratisentana ini bernama

Kyai  I Gusti  P angeran
Bendesa Manik Mas. Beliau
adalah murid terbaik dari Dhang
Hyang Dwijendra, atau menan-
tu Ida Batara Sakti Wawu Rauh.
Ia pun mengharapkan para pan-
gelingsir PBMM di Bali men-
gayomi dan membina para yow-
ana PBMM ini.

Mewakili Gubernur Bali
Made Mangku Pastika,

Wagub Bali Ketut Sudiker-
ta menyambut baik pembentu-
kan dan peresmian organisasi
yowana di Bali. Pihaknya mey-
akini organisasi seperti ini akan
menjadi filter untuk menyaring
perkembangan kemajuan za-
man agar tak membahayakan
generasi muda. Sebab zaman
sekarang, anak muda rentan
kena pergaulan bebas, narko-
ba, kenakalan remaja, dan pel-
bagai masalah dalam menjalani
hidup. ntas

PASWARA/tas
Peresmian Pengurus Yowana Bendesa Manik Mas se Bali di Wantilan Jaba Pura Taman Pule,

Desa Mas, Kecamatan Ubud, Gianyar, Sabtu (25/2).

PASWARA/tas
 Proses pembuatan ogoh-ogoh berbahan bambu kreasi Sekaa Teruna-Teruni Yowana Kayu Sakti, Br. Pedapdapan Desa Pejeng, Tampaksiring, Senin (27/2).

SINTYA
LASKARINI
Dia bercita-cita ingin
menjadi Polwan dan
menggeluti wirausaha.
SELENGKAPNYA
SIMAK di Hal...15 !
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MEJA REDAKSI

Bersiap Sambut HUT ke-246 Kota Gianyar
PANGARASA

DPRD Bali belakangan ini sedang menyosialisasikan Rancangan
Peraturan Daerah (Ranperda) Provinsi Bali tentang Perubahan Ketiga
atas Peraturan Daerah Provinsi Bal i No. 8 Tahun 2002 tentang Lembaga
Perkreditan Desa (LPD). Salah satu pasal dalam Ranperda itu, berisi
tentang pentingnya LPD diaudit oleh auditor independen.

Terkait kehadiran auditor independen di LPD ini tentu menimbulkan
pro-kontra. Tak hanya di kalangan krama desa, tak terkecuali pro-kontra
itu hadir dari para bendesa desa pakraman, Majelis Alit Desa Pakraman
(MADP), jajaran

Madya Majelis Madya Desa Pakraman (MMDP) Kabupaten, dan
unsur lain.

Pro kontra itu muncul, antara lain karena pihak pendukung auditor
LPD ini meyakini selain orang di l uar penekun LPD, di desa-desa tak
ada orang yang memahami managemen teknis keuangan LPD. Hal ini
dibuktikan, banyak LPD dilaporkan dan terlihat sehat, namun nyatanya
keuangan LP D dimaksud bermasalah bahkan hingga LPD itu bangkrut.

Oleh karena itu, auditor
independen hadir untuk
memeriksa keuangan LPD
ini sangatl ah penting.

Bagi kalangan yang
kontra, auditor inde-
penden itu t ak penting.
Alasannya, karena sudah
ada bendesa sel aku
pengawas langsung LPD
bersangkutan.  Kepenga-
wasan ini belum termasuk
pembinaan managemen
keuangan ol eh inst ansi
terkait.

Terlepas dari pro
kontra itu, keberadaan
audi t independen untuk
pemeriksaan keuangan
LPD di Bali,  sebagaimana
pasal pada R anperda itu
patut dipertimbangkan.
Tanpa bermaksud
mengabaikan sistem audit
internal keuangan di
masing-masing LPD,
auditor independen
penting untuk penguatan
kondisi keuangan LPD
yang sesungguhnya.

Jika sebuah LPD
dinyatakan sehat atau
sangat sehat , penil aian

itu bukan saja oleh pengurus LPD, melainkan juga oleh auditor inde-
penden atau pihak di luar LPD yang sangat profesional memahami
kondisi keuangan LPD yang sesungguhnya. Dengan hasil audit
independent, maka kondi si keuangan sebuah LPD akan benar-benar
layak dipertanggungjawabkan kepada krama.  Persoalannya selama ini,
ada banyak LPD terancam bangkrut,  baru didatangkan auditor keuan-
gan independen oleh bendesa. Auditor ini biasanya dari unsur pemerin-
tah.

Selama ini,  karena jabatannya, maka bendesa adat/pakraman juga
sebagai Ketua Badan Pengawas LPD di masing-masing desa pakraman.
Persoalannya, tak semua bendesa mengerti  teknis managemen keuan-
gan.  Karena kebanyakan bendesa tidak punya pengetahuan teknis
tentang managemen keuangan LP D, terutama sistem akuntansi.

Oleh karena itu, kehadiran auditor independen sangat penting
sehingga managemen LPD punya ruang kritik yang terbuka, tepat,
berhasil guna dan berdaya guna. Semua ini tentu untuk pembenahan
managemen keuangan LPD. Dengan itu, sistem managemen keuangan
LPD yang lemah dapat dideteksi secara dini. Kehadiran auditor inde-
penden ini juga untuk menjaga dan memberi warning jika sebuah LPD
terancam bermasalah atau akan bangkrut.

Auditor independen LPD ini sangat tepat agar tak ada intervensi
pihak internal baik dari desa pakraman maupun pengurus LPD dalam
mewujudkan LPD yang mensejahterakan krama desa. Hanya saja, perlu
dikaji apakah auditor independen ini disediakan oleh LPD itu sendiri,
desa pakraman/adat, atau pemerintah selaku pembina LPD. Sebab
penyediaan auditor independen akan terkai t dengan penyediaan
anggaran. Jika keuangan LPDnya bermasalah, apa mungkin bisa
membiayai auditor independen?*

Auditor
Independen

nphoto: wet/teks : tas

KELIR LEMAH

”Andaikan Saya Jadi Pecalang”

SETIAP anak sehat, biasanya punya rasa ingin tahu (curiosity) yang tinggi terhadap sesuatu. Kondisi ini
sebagai respon dari pikiran sang anak terhadap lingkungan. Seperti pada foto ini, seorang bocah asyik
menyaksikan pasukan pecalang berbaris pada acara Pembinaan Pecalang se Kecamatan Payangan, di
Payangan, Gianyar. Foto ini mungkin cocok mendapatkan judul tema; ‘’Andaikan Saya Jadi Pecalang’’,
dan lain-lainnya.

MASYARAKAT Gianyar bersama
jajaran pemkab Gianyar serta instansi
terkait dipastikan akan melaksanakan
perayaan HUT Kota Ganyar ke-246,
tanggal 19 April 2017. Perayaan ini ten-
tu akan membuat tambahan job bagi
sejumlah kalangan. Tak terkecuali ja-
jaran Redaksi PASWARA.

Pembaca Setia PASWARA.
Kosentrasi masyarakat, khususn-

ya di Ibu Kota Jakarta, pada 19 April
2017, pasti tersedot pada pertanyaan;
siapa yang akan jadi Gubernur DKI
Jakarta. Karena pada tangal itu akan
berlangsung Pilkada DKI Jakarta put-
aran II,  ant ara pasangan C agub/
Cawagub, Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok)-Djarot Saiful Hidayat dan
Anies Baswedan-Sandiaga Uno. Na-
mun konsentrasi masyarakat Gianyar
tentu pasti akan lebih terfokus pada
kegiatan perayaan HUT kota Gianyar
tersebut.

Pembaca Budiman.
Memahami jal annya demokrasi

langsung melalui Pilkada, dan meray-
akan hari jadi kelahiran kota, merupa-
kan dua keniscayaan. Karena kedu-
anya penting dan selalu membutuh-
kan curahan sesuai kompetensi mas-
ing-masing. Hanya saja, Pilkada DKI
ada di Jakarta, dan perayaan HUT kota
ada di Kota Gianyar. Keniscayaan itu
juga berarti sebuah kondisi yang tak

bisa dihindarkan kepada
pihak yang tersangkut di
dalamnya disertai dengan
perpaduan antara hak dan
kewajiban.

Pada perayaan HUT
Kota Gianyar, adalah hak
bagi semua warga di Kabu-
paten Gianyar untuk meni-
kmati segala hal yang ber-
hubungan dengan fasilitas
perkotaan.  Kewaj iban,
masyarakat wajib menjaga,
menghormati  dan meles-
tarikan keberadaan kota ini.
Karena kota adalah peradu-
an bagi masyarakat dalam
menjalani kehidupan, tem-
pat dimana masyarakat me-
mahami dan menjadi bagi-
an dari sejarah kehidupan kota itu sendi-
ri. Dan, perayaan tentu tak sebatas ker-
amaian, hingar bingar. Tapi mengenang
dan memaknai bahwa kota ini lahir dari
sebuah pertarungan kehidupan yang
tak ringan. Tentu para pendahulu dan
pembangun  kota ini penuh semangat
berjuang bersama masyarakat. Perjua-
ngan itu pula tak enteng karena mem-
bangun sebuah kota yang  berperada-
ban seperti Kota Gianyar bukanlah
perkara mudah. Karena Kota Gianyar
hingga menjadi salah satu Kota Pusta-
ka di Indonesia mesti diwujudkan den-
gan tumpahan energi, kerja keras, serta
visi berkemajuan yang adil,  sentosa,

dan berbudaya.

Pembaca.
Kami di jajaran Redaksi PASWARA

amat merasakan aura akan adanya pen-
yambutan dan perayaan HUT kota Gi-
anyar tahun ini. Hal ini tiada lain karena
kami punya kebanggaan, rasa cinta
yang dalam terhadap kota ini. Bagi kami,
Kota Gianyar tak sekadar kota seni se-
bagaimana dikenal masyarakat di Bali
dan Indonesia umumnya. Tapi, Kota
Gianyar adalah titik kulminasi dari ban-
yaknya pergulatan inspirasi. Di kota ini
siapa pun  dapat menemukan banyak
hal. Mulai dari petualangan hidup, pe-

Badan Pelayanan Perijinan Terpadu (0361) 943123

RSUD Sanjiwani (0361) 943020

(0361) 943524

PLN Kabupaten Gianyar (0361) 948631

Kantor Samsat Gianyar (0361) 942190

Kantor PDAM Kab. Gianyar (0361) 943233

Posko Induk Pemadam Kebakaran (0361) 943113

Posko Pembantu Pemadam Kebakaran (0361) 9080848

Kantor BPPD Gianyar (0361) 7844178

Kepala Pelaksana BPPD Gianyar 082146562519

Sekretaris BPBBD Gianyar 081337355885

Polres Gianyar (0361) 943110

Dandim 1616 Gianyar (0361) 941584

Kejaksaan Negeri Gianyar 943044

Pengadilan Negeri Gianyar (0361) 943016

“Auditor
independen
sangat penting
sehingga
managemen
LPD punya
ruang kritik
yang terbuka,
tepat, berhasil
guna dan
berdaya guna.’’
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PASWARAKoran

mahaman tent ang
kemul iaan para lelu-
hur, akselerasi pelay-
anan publ ik dengan
perkantoran pemerin-
tahan, pergulatan seni,
pendidikan bermutu
hingga nilai-nilai sas-
tra, agama, adat/tradisi,
dan lainya.

Pembaca.
PASWARA terbi-

tan edi si pekan ini
menurunkan laporan
antara lain, Kembali-
kan Ogoh-ogoh ke
Asl inya! dan
P eresmian Yowana
Bendesa Manik Mas

se-Bali (Jaring Sameton Yowana Mela-
lui Facebook) di halaan 1. Banyak lagi
tulisan dan foto tak kalah menarik kami
sajikan, antara lain, di rubrik Meja Re-
daksi, Opini, Parlemen, Pemerintahan,
dan lainnya hingga Senggang di hala-
man 16.

Sekali lagi, sebagai komunitas bi-
asa,  kami at as nama Tim Redaksi
PASWARA mohon maaf yang sebe-
sar-besarnya. Karena apa yang kami
suguhkan ini tentu masih jauh dari
sempurna.  Semoga Ida Sanghyang
Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa,
menganugerahkan kita sehat sentosa,
dan sejahtera. Rahajeng. *

PASWARA/wet
Media Internal  PASWARA dijadikan contoh dalam
kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Kehumasan

Tingkat Nasional di Denpasar beberapa waktu lalu.
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Musim hujan yang
panjang telah

menyebabkan banyak
bencana di Bali,

termasuk juga
di Gianyar. Bencana

tidak hanya merugikan
materi mereka yang

tertimpa bencana,
namun juga merusak
infrastruktur strategis

seperti jalan dan sarana
lainnya, bahkan
korban nyawa.

Makna Dibalik Bencana

 Hal itu, mesti dijadikan bahan
evauasi sehingga bencana tidak
hanya menimbulkan kerugian se-
mata, namun bisa memberi makna
untuk kebaikan di masa menda-
tang.

Berbagai macam bencana se-
sungguhnya selalu mengintai
hidup manusia. Ada yang tidak
dapat diprediksi dan tidak bisa
dicegah, seperti gempa dan tsu-
nami. Ada juga bencana yang se-
sungguhnya bisa dicegah, namun
karena kesalpaan atau kesalahan
ulah manusia, bencana itu terjadi.
Seperti, bencana kelaparan, seran-
gan wabah penyakit, banjir, long-
sor dan sebagainya.

Bencana yang disebabkan
alam, seperti gempa dan tsunami
bolehlah dianggap sebagai takdir.
Karena,bencana tersebut murni
karena kejadian alam. Siapa pun
tak mampu memprediksi kapan
dan di mana  kejadian akan terja-
di. Bencana gempa dan tsunami
hanya bisa kita waspadai, sehing-

ga jika benar terjadi, korban bisa
diminimalisir.

Namun, kej adi an bencana
yang disebabkan ulah manusia
sesungguhnya masih bisa ditang-
gulangi dengan prilaku yang ber-
sahabat  dengan alam. Hal ini
sering kita lupakan. Prilaku manu-
sia lebih sering bertentangan
dengan kehendak alam. Keraku-
san manusia dan ketidakpedulian
dengan alam, sering berbuah ben-
cana.  Dampaknya juga akan
merugikan umat manusia berupa
bencana yang siap mengancam.

Beberapa bencana yang terja-
di awal Pebruari lalu merupakan
sebuah bukti nyata. Bencana itu
telah menelan kerugian harta ben-
da, infrastruktur strategis bahkan
puluhan korban nyawa di Bali.
Yang cukup menjadi perhatian
masyarakat Bali adalah bencana
yang terj adi  Kamis(9/2),
menyebabkan tujuh korban nya-
wa penduduk di Desa Songan dan
Awan, Kintamani, Bangli. Di Gi-

anyar juga ada satu korban yakni
di Desa Sanding, Tampaksiring.

Banjir bandang saat itu telah
menyebabkan bendungan di sep-
anjang aliran sungai Ayung dan
sungai-sungai kecil yang berhu-
lu di Kecamatan Kintamani, Ban-
gli tertutup material logsor. Sub-
ak-subak kesulitan mengolah la-
han sawah karena air irigasi tidak
mengalir.Pompa air perusahan air
minum banyak yang tertutup lum-
pur, menyebabkan pelanggan kri-
sis air. Jalan-jalan banyak tertim-
bun longsor dan pohon tumbang,
menganggu kelancaran transpor-
tasi . B anjir lumpur yang
menyebabkan ai r keruh
menyebabkan usaha arung jeram
juga tidak bisa beroperasi.

Untuk menormalkan kembali
membutuhkan kerja keras dan bi-
aya yang tidak sedikit. Sedang-
kan bagi keluarga yang tertimpa
musibah sampai ada yang men-
inggal, akan mengalami dampak
psikis. Kehilangan keluarga yang

tersayang dan dampak traumatik
yang berkepanjangan. Hal itu ten-
tu tak pantas di sesali. Namun
perlu direnungkan bersama. Men-
gapa bencana itu terjadi?

Berkaitan dengan itu masih
relevan rasanya menernungi
sepenggal syair lagu dari Ebiet G.
Ade, yang berjudul “ Berita Ke-
pada Kawan” yang ngetop di
tahun 1970-an itu. Sepenggal syair
lagu adalah “ … Mungkin Tuhan
mulai bosan.  Melihat tingkah kita.
Yang Selalu salah dan bangga
dengan dosa-dosa…” Lagu itu
layak dijadikan bahan evaluasi diri
kita semua dan dijadikan  ispirasi
untuk merubah prilaku terhadap
alam.

Lagu itu bermakna, mengajak
kita untuk berlaku ramah terhadap
alam, sehingga alam bisa ramah
pula terhadap manusia. Dengan
demikian, manusia yang hidup di
ala mini bisa mendapatkan kese-
jahteraan lahir dan bathin.

Dengan lagunya itu, Ebiet te-

lah melihat betapa kerusakan alam
yang terjadi tahun 1970-an sudah
masiv terjadi. Kondisi itu seper-
tinya tidak ada perubahan. Bah-
kan tahun demi tahun kerusakan
kian menjadi-jadi. Perambahan
hutan, alih fungsi hutan, pence-
maran lingkungan sering memba-
wa bencana yang sering tersiar.

Walaupun lagu itu hanya meru-
pakan hasil kreasi seni, namun
cukup mengambarkan prilaku
manusia terhadap alam pada masa
itu bahkan sampai saat ini.

Keramahan manusia terhadap
alam tempat hidupnya, sungguh
nungkalik dalam implementasi di
lapangan. Dari tingkat individu,
kelompok, organisasi bahkan lem-
baga, sering berprilaku tidak se-
rasi dengan alam. Intelektual  yang
dimiliki lebih diarahkan pada ek-
sploitasi alam, yang bertujuan
menghasilkan materi untuk me-
muaskan hidup. Pantang memper-
hitungkan dampak langsung bagi
lingkungan yang pada akhirnya
mengancam keselamatan umat
manusia itu sendiri.

Hukum alam (Rta), adalah hu-
kum sebab akibat. Jika alam tersa-
kiti, alam pun akan menyakiti kita.
Sebaliknya, jika alam dirawat dan

disayangi, alam juga akan mem-
berikan keteduhan bagi semua
makhluk.

Bumi dan segala isinya  mem-
berikan kesejahteraan bagi semua
makhluk di dalamnnya. Perlu per-
hatian dan kasih sayang manu-
sia. Baik buruk alam, manusia
yang paling bertanggung jawab.
Sebab manusia merupakan ma-
khluk tertinggi. Dengan kemam-
puan berpikir manusia, manusia
bisa merusak atau memperbaiki
alam. Manusia harus memiliki
kearifan dalam mengelola alam, jika
ingin mendapatkan kemakmuran
dan kesejahteraan di alam ini.
Manusia yang berprilaku rakus
dan suka mengeksploitasi alam
akan melahirkan bencana bagi
manusia sendiri. Karena itu, ke-
mampuan intelektual manusia
hendaknya diarahkan kepada
kesejahteraan alam semesta, jika
ingin tetap nyaman dan sejahtera
di dalam alam ini. ***

“Intelektual  yang dimiliki lebih
diarahkan pada eksploitasi alam,
yang bertujuan menghasilkan

materi untuk memuaskan hidup.
Pantang memperhitungkan

dampak langsung bagi
lingkungan yang pada akhirnya
mengancam keselamatan umat

manusia itu sendiri”.

noleh :Ketut Dana Wirawan
(wartawan dari Desa Buahan

Kaja, Payangan, Gianyar)
nphoto-photo : wet/ira



Halaman

4Pemerintahan
Edisi 6, Tahun XIV, 21 - 28 Pebruari 2017 Suara Wawasan Seni

PASWARA
Lay anan I nformasi Publik

Disdukcapil Gencarkan Layanan Jemput Bola
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
(Disdukcapil) Gianyar, menlaksanakan

pencatatan penduduk jemput bola. Satu mobil
keliling melayani perekaman data penduduk

ke desa-desa. Mobil keliling juga melakukan
perekaman ke rumah-rumah penduduk bagi
penduduk jompo dan penduduk disabilitas.

Pelayanan perekaman E-KTP juga
menyasar ke sekolah-sekolah SMA
untuk siswa yang  telah wajib memiliki
Kartu Tanda Penduduk(KTP). Hal itu
diungkapkaN Kadisdukcapil Gianyar
I Gede B ayangkara,  di  ruag
kerjanya,Rabu (22/2).

Menurutnya,  pelayanan j emput
bola bisa melayani berbagai jenis lay-
anan terkait perekaman dan pencetak-
kan dokumen penduduk. Dari pereka-
man KTP, Karu Keluarga(KK), Akta
Kelahiran, Akta Perkawinan dan  Akta
Kematian. Untuk KTP bisa langsung
cetak. Namun sekarang, karena  belum
ada blangko belum bisa dilakukan. Se-
dangkan untuk dokumen lainnya yang
memerlukan verifikasi,  harus diselesai-
kan di Kantor Disdukcapil Gianyar.

Lebih lanjut diungkapkan, mobil
keliling mengunakan sistem jaringan
satelit. Hasil perekaman langsung ter-
hubung dengan pusat  data kepen-

dudukan di pusat.
Menurutnya, dengan sistem jem-

put bola ini mampu meningkatkan ke-
sadaran masyarakat untuk melakukan
perekaman. Ini sangat mendukung
pendataan penduduk yang lebih val-
id. Sebab, selama ini masyarakat yang
jompo dan disabelitas biasanya jarang
terekam, karena faktor kesulitan mere-
ka datang ke kantor camat melakukan
perekaman. Padahal, di sisi lain, mere-
ka  sangat penting memiliki identitas
diri,  minimal memiliki KTP atau KK.
Sebab, sekarang ini dokumen kepen-
dudukan tidak hanya merupakan ke-
wajiban sebagai warga negara, namun
juga kebutuhan.  “ Apa-apa saj a
sekarang membutuhkan dokumen
kependudukan.  Minimal  KTP.
Sekarang susah jika tidak memiliki
KTP,” katanya.

Menurutnya, selama ini masih ada
masyarakat  yang apatis   mengurus

dokumen kependudukan. Begitu ke-
butuhan, mereka ingin mendapatkan
layanan yang cepat. Tentu hal ini tidak
mungkin di lakukan, karena, untuk
mengeluarkan suatu dokumen kepen-

Bantu Finansial Masyarakat Gianyar,
Wabup Mahayastra Apresiasi Partisipasi BPR. Nusamba Group

Optimalkan Pendataan Penduduk

dudukan perlu dil akukan verifi kasi
kebenaran datanya. Selain it u yang
minta dilayani juga banyak. “ Dengan
pelayanan jemput bola ini kami harap-
kan kesadaran masyarakat membaik

mengurus  dokumen kependudukan
yang diwajibkan dan dibutuhkan.

Dengan pelayanan jemput bola per
31 Desember 2016, data jumlah pen-
duduk Gianyar yang sudah terekam

mencapai  491.286 jiwa. Terdiri dari
Kecamatan Sukawati 100.205 jiwa,
Blahbatuh 71.897 jiwa, Gianyar 98.127
jiwa, Tampaksiring 51.735 jiwa, Ubud
70.278 jiwa,Tegallalang 52.516 jiwa dan
Payangan 46.528 jiwa.

Dengan bantuan sis tem jempul
bola ini kini Disnas Dukcapil Gianyar
telah mampu mendata 412.579 pen-
duduk wajib KTP, terdiri dari 204.938
jiwa laki-laki dan 207.641 jiwa perem-
puan. Terjadi peningkatan jumlah pen-
duduk yang signi fikan yang tel ah
t erekam dari sebelumnya, hanya
berkisar 420 ribu.

Menurut B ayangkara,  tim pen-
dataan jemput bola terus bergrilia ke
lapangan tiap hari sesuai permintaan
masyarakat. Diharapkan, dengan pen-
dataan yang t erus  digencarkan i tu
nantinya semakin banyak penduduk
yang terdata. Hal ini penting tidak han-
ya bagi pemerintah dalam perencanaan
pembangunan.  Namun juga bagi
masyarakat terutama dalam berbagai
urusan yang sekarang ini semakin di-
tuntut identitas diri.

Selain itu, katanya,  pihaknya juga
menyupali data awal calon pemilih tetap.
Karena itu, melalui kesadaran perekaman
ini nanti akan mampu melahirkan daftar
pemilih yang valid. Terlebih tahun depan
akan dilaksanakan pemilihan Bupati dan
Gubernur. Data yang baik akan meng-
hindari permasalahan. “ Kami berupaya
semaksimal mungkin menyiapkan data
kependudukan yang akurat bagi terse-
lenggaranya pemilu yang semakin baik,”
ujarnya.n ira

PASWARA/ira
Petugas perekaman data kependudukan Disdukcapil Gianyar sedang melayani masyarakat

melakukan perekaman data penduduk di mobil keliling.

PEMERINTAH Kabupaten Gi-
anyar s iap bergandengan tangan
dengan si apa pun yang berperan
serta membangun Gianyar. Hal
tersebut disampaikan Wakil Bupati
Gianyar Made Mahayast ra saat
menghadi ri gebyar penarikan un-
dian hadiah tabungan harmoni plus
periode IX yang diselenggarakan
BPR Nusamba Group di Balai Bu-
daya Gianyar, Sabtu (25/2).

Wabup Mahayas tra menegas-
kan, meski Pemkab Gianyar memil-
iki perusahaan daerah yang berg-
erak di  bidang perbankan yakni
BPR  Werdhi S edana, kehadi ran
BPR Nusamba Group tidak diang-
gap sebagai pesaing. "Misi kita
sama, membantu masyarakat dalam
hal ini masyarakat Gianyar, men-

gelola dan mengatasi masalah finan-
sial mereka," tegasnya.

Wabup Mahayast ra merasa tak-
jub atas perkembangan BPR Nusam-
ba Group yang kini tumbuh menjadi
lembaga perbankan yang besar dan
kuat. Seperti yang disampaikan pihak
OJK Regional 8 Bali-Nusra yang tu-
rut hadir, bahwa tiga indikator per-
bankan yang sehat telah dicapai oleh
BPR Nusamba Group.

Indikator pertama, pertumbuhan
aset, dimana pertumbuhan aset BPR
Nusamba Group t ahun 2015-2016
sebesar 22,46% melampaui pertum-
buhan aset BPR se-Bali yang hanya
mencapai 13,73% di tahun yang sama.
Kedua, kredit yang disalurkan. Per-
tumbuhan kredit yang disalurkan
B PR  Nusamba Group mencapai

19,59% sementara kredit BPR se-Bali
tumbuh sebesar 9,10%. Indikator ter-
akhir, penghimpunan dana pihak ke-
ti ga, berupa t abungan.  P enghim-
punan dana pihak ketiga BPR Nusam-
ba Group tumbuh sebesar 25, 28%
sedangkan BPR se-Bali tumbuh sebe-
sar 19,23%.

Komisaris Utama BPR. Nusamba
Group Wilayah Bali, I Ketut Komplit
mengatakan, tujuan awal hadirnya
BPR Nusamba Group adalah untuk
membebaskan masyarakat dari jera-
tan rent eni r. Seiring waktu, B PR
Nusamba  Group tumbuh semakin
besar dengan kepercayaan
masyarakat. Disebutkannya, hingga
kini total aset BPR Nusamba Group
mencapai 1,7 triliun rupiah. Sedang-
kan dana yang dihimpun dan yang

disalurkan sama-sama sebesar 1,2 tri-
liun rupiah. "Ini berarti fungsi inter-
mediasi BPR Nusamba Group berjalan
baik," tukasnya. Laba yang dihimpun
tahun lalu mencapai 63 miliar rupiah.
Laba inilah yang digunakan untuk
melakukan inovasi  produk, seperti
kegiatan yang digelar ini.

Gebyar penarikan undian hadiah
tabungan harmoni  plus periode IX
tersebut  di rangkai  dengan puncak
peringat an HUT ke-27 BP R Nusam-
ba Group.  Sebelumnya telah digelar
berbagai kegiat an sosial diantaran-
ya pengobatan gratis,  donor darah,
pembagian sembako, pemberian
bantuan sosial bagi  anak sekolah
yang kurang mampu serta bagi kor-
ban longsor di wilayah Kintamani
beberapa waktu lalu.nasti

PWRI Gianyar Gelar Raker dan Pelantikan Pengurus Kec. Ubud

SEBANYAK  447 atlet pen-
cak silat dari semua kecamatan
se-Kabupaten Gianyar
mengikuti Kejuaraan Pencak Si-
lat B upati Cup Bakti Negara
Kabupaten Gianyar 2017. Kejua-
raan digelar di GOR Kebo Iwa,
Kamis (23/2) yang dibuka oleh
Wakil  Bupati Gianyar,  Made
Mahayastra. Pembukaan kejua-
raan ini juga dihadiri oleh Ketua
Komisi IV DPRD, Kepala Dinas
Kepemudaan dan Olah Raga
Kab. Gianyar, Ketua Umum
KONI Gianyar,  Ketua Ikatan
Pencak Silat (IPSI) Kab. Gianyar,
Ketua DPD PSPS Bakti Negara
Provinsi Bali dan Para Pendekar
PSPS Bakti Negara se-Kabupat-
en Gianyar.

Para atlet pencak silat
bakti negara yang bertand-
ing dari kategori usia jun-
ior hingga senior dengan
rincian peserta dari Keca-
matan Payangan sebanyak
55 atlet, Kecamatan Blah-
batuh 59 atlet, Kecamatan
Ubud 54 atlet, Kecamatan
Tegallalang 77 atlet, Keca-
matan Tampaksiring 85 at-
let, Kecamatan Sukawati 72
atlet, dan Kecamatan Gian-
yar 45 atlet.

Olah raga Pencak Silat
merupakan bagian dari seni
bela diri warisan leluhur
bangsa Indonesi a. Dan
berkembang sangat baik di
Kabupaten Gianyar. Den-
gan digelarnya event ini di-
harapkan untuk me-
masyarakatkan kembal i

olah raga pencak silat di bumi
seni.

Sementara it u, Wabup Ma-
hayas t ra mengapres ias i
penyelenggaraan Kejuaraan
Pencak Silat Bupati Cup Bakti
Negara Kabupaten Gianyar
2017 yang merupakan wujud
dari pembinaan secara dini ke-
pada para at let . Menurutnya
pembinaan dini sangat penting
dilakukan untuk mencetak at-
let berprestasi  di masa depan
dan dapat  mengharumkan
nama Gianyar di  t i ngkat
Provinsi maupun di kancah na-
sional.  “ Kabupaten Gianyar
sangat konsen membangun di
bidang kepemudaan dan olah

Wabup Mahayastra Buka Kejuaraan Pencak
Silat Bupati Cup Bakti Negara

raga hal tersebut  diwujudkan
melalui  pembentukan Dinas
Kepemudaan dan Olah R aga.
S ehingga program-program
kepemudaan dan olah raga bisa
lebih efektif dan efisien dilaku-
kan,” tegasnya.

Pada kesempatan tersebut
Wabup Mahayastra juga meng-
harapkan semua pihak dari pan-
itia, offisial, wasit dan atlet  men-
junjung tinggi semangat sport-
ivitas demi lancar dan suksesn-
ya kejuaraan ini. Khusus kepa-
da at let , Wabup Mahayast ra
berpesan agar mengerahkan se-
gal a kemampuannya dan
menunjukkan prestasi menjadi
yang terbaik.nwet

PERKEMBANGAN anggota
Persatuan Wredatama Republik
Indonesia (PWRI) di Kabupaten
Gianyar tergolong sangat lamban.
Hal tersebut dikarenakan tidak
adanya sosialisasi pada saat Pe-
gawai Negeri Sipil (PNS) di Kabu-
paten Gianyar memasuki usia pen-
sion. Hal Tersebut diungkapkan
Ketua PWRI Cabang Kabupaten
Gianyar Ngakan Nyoman Terpi
pada Rapat Kerja (Raker) dan
Pelantikan Pengurus PWRI Ke-
camatan Ubud di Ruang Sidang
Utama Kantor Bupati Gianyar (27/
2). Raker di buka Asisten Admin-
istrasi Pemerintahan dan Kesra
Kabupaten Gianyar (Asisten I), I
Wayan Suardana. Dihadiri Ketua
PWRI Provinsi Bali.

Lebih lanjut Nga-
kan Terpi menjelas-
kan berdasarkan
data, awal  tahun
2016 jumlah anggo-
ta sebanyak 894 na-
mun hingga akhir
2016 jumlah anggo-
ta PWRI Kabupaten
Gianyar menjadi 868
orang. Hal tersebut
karena sebanyak 33
orang meninggal
namun hanya ber-
tambah 7 orang anggota.

Raker Cabang PWRI Kabupat-
en Gianyar bertujuan meningkat-
kan rasa kebersamaan kekeluar-
gaan, pengabdian dan memupuk
semangat kesatuan serta men-

gadakan Evalusai Hasi l Kerja
Tahun 2016 dan Menyusun Pro-
gram Kerja tahun 2018.

Selain itu juga dilaksanakan
pelantikan pengurus Rant ing
PWRI Kecamatan Ubud dengan

ketua pengurus terpilih I
Gusti Ketut Bajra, Wakil
Ketua I I Nyoman Suja-
na, Wakil Ketua II Luh
Siki, Sekretaris I Nyoman
Nesa Alkana, Bendahara
I Gusti Putu Artana dan I
Gusti Ngurah Dana.

Asi sten I Kabupaten
Gianyar mengatakan keha-
diran PWRI sebagai wadah
pensiunan PNS  sangat
diperlukan , meskipun
sudah tidak aktif lagi dalam

pemerintahan, sumbangan pikiran
anggota PWRI dibutuhkan dalam
penyelenggaraan pemerintahan.
Karena pengalaman yang lebih
saat berkecimpung di dunia
birokrasi.nnisa

Upacara Mlaspas Atap Kanopi di Pasar Senggol Gianyar
 DISAMPING untuk menetralisir kekuatan yang negative atau  agar

kekuatan buta berubah menjadi kekuatan dewa. Desa Adat Gianyar
melaksanakan upacara mecaru dan melaspas tempat dan bangunan
kanopi serta Toilet umum di Pasar Senggol jalan ngurah Rai. Kedua
upacara tersebut juga bermaksud untuk parisuda tempat dan ban-
gunan karena bangunan kanopi pasar senggol dan Toilet baru sele-
sai  untuk segera dapat difungsikan secara resmi..

Hadir dalam acara mecaru dan melaspas tersebut Kadisperindag
Kabupaten Gianyar yang diwakili Kabid Pasar Wayan Narka,S.Sos
Bendesa Adat Gianyar, Kepala Lingkungan , Kelian Adat,  staf Desa
Adat dan petugas pasar senggol desa adat Gianyar, dipuput Pe-
mangku Pura Puseh dan Pura Desa, Desa Adat Gianyar.

Kabid Pasar Disperindag Gianyar. Wayan Narka,S.Sos. berharap
agar dengan selesainya pembangunan  kanopi pasar senggol dan
tolilet senggol, semua akan berjalan dengan baik tertib dan aman
serta kebersihan dan kenyamanan pengunjung dapat dijaga.

Sementara itu Bendesa Adat Gianyar usai upacara dengan tegas
mengatakan  siap ngayah untuk menata desa adat Gianyar dimulai dari
penataan Pasar Senggol Jalan Ngurah Rai  selanjutnya penataan Pasar
Senggor dalam pasar dan penataan penduduk pendatang agar di Desa
Adat Gianya tercipta kedamaian dan ketentraman serta aman.nand

PASWARA/asti
Wakil Bupati I Made Mahayastra memberikan hadiah kepada siswa
dalam acara penarikan undian hadiah tabungan harmoni plus oleh

BPR Nusamba Group di Balai Budaya Gianyar, Sabtu (25/2).

PASWARA/nisa
Pelantikan pengurus PWRI Cab. Ubud di Ruang

Sidang Utama Kantor Bupati Gianyar (27/2).

PASWARA/and
Upacara mecaru dan melaspas di Pasar Senggol Gianyar

PASWARA/lanus
Wabup Mahayastra bersalaman dengan

Panitia Kejuaraan Pencak Silat di GOR Kebo Iwa, Kamis (23/2)
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Koalisi HANURA Sejalan dengan Pilgub
Menjelang hajatan

Pilkada Gianyar
2018, Partai Hanura

yang sejak awal
mengatakan siap

mendukung paket
Agus Mahayastra -

Agung Mayun
(AMAN) yang

ditelorkan PDIP,
tampaknya masih

rentan berubah.  Hal
ini terungkap saat

Hanura Gianyar
menggelar

Rakercabsus, Minggu
(19/2) di Sekretariat

DPC Hanura.

Dewan Segera Rolling Alat Kelengkapan
*Upayakan Jalur Musyawarah Mufakat

Bupati Harapkan Segera Diselesaikan
*Soal Molornya Gaji Perangkat Desa

STADION Dipta Gianyar ternyata me-
nyimpan aura misteri terkait tim yang men-
jadikannya sebagai home base. Stadion
kebanggaan warga Gianyar ini saat di-
gunakan home base bagi Persegi, dike-
nal sangat menakutkan bagi tim lain. Ter-
bukti, dalam setiap pertandingan di kan-
dang, Persegi yang saat itu berlaga di Di-
visi Utama sangat sulit untuk dikalahkan.
Bahkan, tim lainnya mengatakan jika sta-
dion Dipta merupakan kandang neraka
bagi mereka. Lantas kenapa akhir-akhir
ini, Stadion Dipta yang dijadikan kan-
dang,  Bali Uni ted sangat sulit untuk
meraih kemenangan? Ada apa dengan
Stadion Dipta?

Dalam gelaran tunamen Piala Presiden
yang berakhir beberapa waktu l alu,
prestasi Bali United yang menjadi tuan
rumah jeblok. Dari tiga kali pertandingan,
tim serdadu Tridatu ini sama sekali tak
pernah meraih kemenangan. Hasil maksi-
mal yang diraih hanya 2 poin dari 2 kali
seri dan sekali kalah. Malah, Bali United tampil sebagai
juru kunci group D Piala Presiden. Padahal, jika dilihat dari
materi dan gaya permainan, tim Bali United tampak mum-
puni dan levelnya berada di atas rata-rata pemain tim lain-
nya. Namun sayang, tak sekalipun mampu meraih point
penuh alias menang.  Pun demikian, dari sekian banyak
peluang yang ada, sangat minim yang menghasilkan gol.

Kondisi ini disikapi serius salah seorang gibol Gianyar,
IB Nyoman Rai. Anggota DPRD Gianyar dari fraksi Gerin-
da ini mengatakan sangat miris terkait prestasi yang diraih
klub kebanggaan warga Bali ini. Saat kompetisi resmi PSSI,
Bali United nyaris berada di papan bawah. Pun demikian,
saat pra kompetisi di Piala Presiden, prestasinya pun tak
mampu terangkat maksimal. “ Kondisi ini sangat jauh ber-
beda dibandingkan saat Stadion Dipta menjadi kandang
Persegi,” ujar mantan Ketua Harian Persegi Gianyar ini.
Saat itu, Persegi yang selalu mengenakan kostum kebesa-
ran Hijau- Hijau sangat ditakuti tim-tim lainnya. Setiap ber-
main di kandang, kemenangan selalu bisa diraih.

Dirinya pun menceritakan, saat awal pembangunan Sta-
dion yang akan dijadikan markas Persegi, dirinya bersama

pengurus lainnya ‘nunas petunjuk’ kepada seorang pen-
deta. Saat itu, sang pendeta menerawang dan mengatakan
jika aura stadion Dipta berwarna hijau. Atas petunjuk itu-
lah, akhirnya Persegi meilih warna hijau untuk kostum kan-
dang. Ternyata hal itu memang terbukti. Setiap akan main,
dipastikan akan turun hujan gerimis sebagai petunjuk adan-
ya restu.  “ Memang semuanya terbukti, saat menjalani
pertandingan, Persegi selalu meraih kemenangan di kan-
dang,” jelasnya.

Lantas, apa kaitannya dengan Bali United? Mantan
birokrat di Pemkab Gianyar i ni mengatakan, saat ini Bali
United hanya memiliki 3 warna kostum yakni Merah,
Putih dan Hitam.  Hal ini sangat bert entangan dengan
aura stadion yang berwarna hi jau. S emestinya, untuk
pertandingan di kandang, Bal i United harus berani meng-
ganti warna kostum menjadi bernuansa hijau. “ Ya boleh
percaya boleh ti dak. Namun, pengalaman kami saat
menangani  Persegi, warna kostum sangat mempengaruhi
kemenangan tim. Minimal pihak Bali United bisa menco-
ba untuk mengenakan warna hijau j ika ingin pres tasi
timnya bagus,” pungkasnya.ndev

Dewan Sikapi Kendornya Prestasi Bali United
*Stadion Dipta Masih Kuat Aura Warna Hijau

DEWAN Perwakilan Rakyat Daer-
ah (DPRD) Gianyar akan segera
melakukan rolling alat kelengkapan
dewan, mulai dari Badan Kehorma-
tan, Komisi, Banmus dan Banleg.
Hal ini dilakukan untuk mneingkat-
kan kinerja lembaga dewan. Rolling
ini dilaksanakan karena sudah se-
suai dengan aturan yakni setengah
dari masa jabatan dewan atau 2,5
tahun.

Ketua DPRD Gianyar,  Wayan
Tagel Winarta saat dihubungi Sela-
sa (21/2) mengatakan, sesuai den-
gan kesepakat an fraksi dan hasil
rapat banmus, rolling alat kelengka-
pan dewan ini akan di jadwalkan
tanggal 27 atau 28 Pebruari nanti.
“ Ya, sesuai dengan hasil rapat ban-
mus, rolling alat kelengkapan dew-
an ini akan dilaksanakan akhir Peb-
ruari ini," jelasnya.

Tagel Winarta yang juga Sekre-
taris DPC PDIP Gianyar ini mene-

gaskan, khusus untuk fraksi PDIP, pi-
haknya menegaskan tak ada keingi-
nan untuk melakukan sapu bersih.
Terlebih, dirinya sadar walaupun PDIP
menjadi mayoritas di DPRD Gianyar
dengan 16 kursi dari 40 kursi, namun
belum mampu untuk melakukan aksi
sapu bersih. Diakui, dengan kompo-
sisi seperti, PDIP masih perlu melaku-
kan koalisi dengan parpol lainnya.
“ Kami sadar diri melihat komposisi
yang ada, akan sangat susah untuk
melakukan sapu bersih," ujarnya.

Untuk itulah, dalam pelaksanaan
rolling nanti, pihaknya tetap akan men-
gupayakan melalui jalur musyawarah
mufakat. Terlebih, selama ini di lemba-
ga dewan sudah terjalin kebersamaan.
“ Bagi kami menguasai alat kelengka-
pan dewan bukan ukuran, terpenting
kebersamaan yang sudah terjalin bisa
terjaga,” ujarnya. Namun jika upaya
musyawarah tak tercapai, mekanisme
akan dilakukan secara vooting.

Sementara, anggota Fraksi Ger-
indra IB Nyoman Rai mengatakan
tak bi sa berbuat  banyak dal am
perebutan pimpinan alat kelengka-
pan dewan nanti. Terlebih, pihakn-
ya mendengar j ika PDIP sudah
berkoalisi dengan Golkar untuk men-
yapu bersih posisi alat kelengkapan
dewan. “ Saya dengar PDIP sudah
berkoalisi dengan Golkar, sehingga
mampu mendominasi. Kami sebagai
partai kecil ya t idak bisa berbuat
apa-apa lagi," sungutnya.

Dari komposisi alat kelengkapan
dewan saat ini,  PDIP menguasai
Ketua Banleg (Made Budiasa), Ket-
ua Komisi III (AA Wiramantara) dan
Ketua Komisi IV (Putu Pebriantara).
S edangkan untuk Ketua  B K
diduduki IB Nyoman Rai (Gerindra),
Ketua Komisi I diduduki Nyoman
Artawa Putra (Hanura) serta Ketua
Komisi II diduduki kader Golkar,
Wayan Gede Sudarta.ndev

Ketua Korwil Bali-NTT-NTB Par-
tai Hanura, Kadek ‘Lolak’ Arimbawa
yang hadir dalam Rakercab mengata-
kan, Hanura Gianyar dengan kekua-
tan 3 kursi di dewan harus berkoalisi
untuk bisa mengusung kandidat. Un-
tuk koalisi ini, Lolak memastikan akan
segaris dengan koalisi di Pilgub mau-
pun di Pilkada Klungkung sebab pel-
aksanaannya berbarengan.  “ Yang
jelas, saya yakin koalisi nanti akan
sejalan dengan koalisi di Pilgub Bali,”
terang anggota DPD RI ini.

Disinggung soal arah koalisi nanti,
Lolak mengatakan masih belum bera-
ni memastikan. Sebab, keputusan tetap
berdasarkan hasil rakercab nanti. Na-
mun yang jelas, pihaknya mengingin-
kan agar dalam menjalin koalisi nanti
untuk mengusung paket cabup/
cawabup, harus ada komitmen yang
jelas untuk Pemilu 2019 mendatang.

Bahkan, dirinya berharap salah satu
kandidat yang diusung nanti berasal
dari kader Hanura sendiri. Terlebih, se-
tahunya kader Hanura di Gianyar me-
miliki kemampuan yang mumpuni un-
tuk diusung, minimal sebagai cawabup.
“ Kami tetap mengharapkan ada kader
Hanura dalam paket yang diusung. Jika
tidak, komitmen kandidat yang akan
diusung  harus jelas, khususnya untuk
hajatan Pemilu 2019 nanti.

Terkait dukungan Hanura Gianyar
ke paket AMAN saat pelantikan pen-
gurus DP D Hanura beberapa waktu
lalu, Lolak Arimbawa menjelaskan jika
politik itu bersifat  dinamis. “ Intinya
Hanura harus menjajagi kemungkinan
terbaik yaitu mengusung kader ter-
baik. Bila itu tidak mungkin, maka ko-

alis i akan mengarah kepada parpol
yang searah dengan kebijakan partai,”
jelasnya.

Sementara, dalam Rakercab mun-
cul 5 nama kader Hanura yang dijago-
kan untuk maju ke hajatan Pilkada. Di-
antaranya ada nama dr. Wayan Eka

Darmadi, Ketut Gambar, IB Manu At-
maja, AA Raka Suana dan Ketua DPC
Hanura, Dewa Alit Budiana. Kelima
nama ini nantinya akan kembali disur-
vey di  bawah untuk mengetahui
tingkat elektibilitasnya. Hasilnya akan
diserahkan ke DPP melalui DPD Ha-

nura Bali sebelum diturunkan reko-
mendasi.

Ditemui usai Rakercab, Dewa Alit
Budiana mengatakan, pihaknya akan
melakukan survey internal terhadap 5
nama kader hasil penjaringan Raker-
cab. “ Nama-nama ini masuk dalam

penjaringan kader. Nantinya kami akan
melakukan survey internal untuk se-
lanjutnya hasilnya diserahkan ke DPP
melalui DPD Bali,” tegasnya. Pihakn-
ya pun mengaku siap menerima apap-
un has il  keputusan DPP  Hanura
selanjutnya.ndev

BELUM terbayarnya gaji
perangkat desa di Gianyar hingga
kini membuat Bupati Gianyar AA
Gde Agung Bharata merasa terkejut.
Terlebih dia mengaku belum
mendapatkan laporan terkait hal itu.
Menurutnya, gaji yang merupakan
hak perangkat desa harus segera
dibayarkan. Pihaknya mengharapkan
agar instansi tekait dalam hal ini
Badan Pemberdayaan Masyarakat
Desa (BPMD) untuk segera
menuntaskan masalah tersebut.

Ditemui Kamis (16/2), orang
nomor satu di lingkungan Pemkab
Gianyar ini menegaskan, yang
namanya hak, semestinya harus
segera dibayarkan. “ Siapapun tak
mau jika diberlakukan seperti iut.
Kasihan kan mereka,” ujarnya. Saat
disinggung jika molornya gaji
perangkat desa ini akibat belum

selesainya penyusunan RAPBDes,
bupati megharapkan agar instansi
terkait ikut membantu sehingga
semuanya bisa segera diselesaikan.
Namun, kenyataannya, desa yang
sduah selesai menyusun APBDes
pun masih belum mendapatkan gaji,
pihaknya akan mempertanyakan ke
BPMD. “ Bagi saya semain cepat
semakin bagus. Untuk itu BPMD
akan saya genjot untuk bisa lebih
cepat menyelesaikan penyusunan
APBDes bagi desa yang belum,”
ujarnya.

Dikonfirmasi terpisah, Kepala
BPMD Gianyar, Ketut Suweta
mengatakan, hingga saat ini dari
sebanyak 64 desa yang ada,
sebanyak 48 desa sudah selesai
menyusun RAPBDes. Desa yang
sudah menuntaskan penyusunan
APBDes seharusnya sduah bisa

ditransfer dananya dari keuangan
untuk gaji perangkat desa. Namun,
setelah pihaknya berkoordinasi
dengan keuangan, dikatakan jika
dana itu masuk dalam Alokasi Dana
Desa yang bersumber dari Dana
Alokasi Umum (DAU). “ Menurut
keuangan, hingga saat ini DAU
belum ditransfer dari pusat sehingga
belum bisa dicairkan,” terangnya.

Suweta menambahkan, disinilah
masalahanya sehingga desa yang
sudah menyelesaikan penyusunan
APBDes masih belum menerima
transferan dana sehingga gaji untuk
perangkat desa juga belum bisa cair.
Diakui, DAU dari pusat biasanya
ditransfer secara bertahap.
“ Sekarang tinggal menunggu
transferan DAU dari pusat.  Jika
nanti DAU sudah ditransfer, akan
dilanjutkan ke desa sehingga baru

bisa dicairkan gajinya,” jelasnya.
Disinggung soal kendala yang

dialami desa untuk menyusun
APBDes, pihaknya mengatakan
karena harus melengkapi Rencana
Anggaran Biaya (RAB) dari setiap
kegiatan yang dilaksanakan. Atas
kondisi ini, pihaknya di BPMD juga
menyiapkan pendampingan di
kantor. Jika ada desa yang mengala-
mi kendala, biasanya langsung
datang ke kantor BPMD untuk
berkonsultasi. Dan pihak BPMD pun
sudah menyiapkan pendampingan
untuk membantu penyusunan
APBDes tersebut.ndev

PAS WARA/ dev
Suasana Rakercabsus Partai Hati Nurani Rakyat (HANURA), Minggu (19/2) di Sekretariat DPC Hanura.

PAS WARA/ dev
Petugas menggelar pengamanan pertandingan
Bali United di Stadion Kapten Dipta Gianyar

Bupati Gianyar Agung Bharata, dan
Wakil Bupati I Made Mahayastra

serta Ketua DPRD Gianyar, I Wayan
Tagel Winarta dalam sebuah acara

di Gedung DPRD Gianyar
























